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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti dengan realitas yang terjadi, 
dimana awal mula peneliti tertarik untuk mengangkat topik skripsi tentang Realitas 
Kehidupan Penambang Belerang Tradisional (Studi Pada Penambang Belerang 
Kawah Ijen) ketika peneliti melihat secara langsung keadaan penambang belerang 
yang sedang bekerja mengangkut belerang di Kawah Ijen dengan resiko yang tinggi. 
Setiap kali bekerja penambang selalu ditemani dengan berbagai resiko yang sewaktu-
waktu dapat terjadi, seperti kematian, asap belerang, tergelincir, jatuh, dan resiko 
lainnya. Situasi ini didukung oleh struktur geografis tempat dimana penambang 
bekerja seperti jalan licin, berbatu, terjal, sempit, serta minim pengamanan. Dari latar 
belakang tersebut, penelitian ini memilih penambang belerang Kawah Ijen sebagai 
informan. 

Untuk menganalisa realitas yang terjadi peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan teori solidaritas sosial menurut Emile Durkheim dan teori 
pilihan rasional menurut James S. Coleman sebagai alat analisis dalam penelitian ini. 
Paradigma yang digunakan adalah konstruktivisme, karena paradigma ini tertuju pada 
konstruksi dari subyek penelitian yaitu penambang belerang. 

Dalam penelitian ini, informan menyatakan bahwa realitas kehidupan sebagai 
penambang belerang merupakan sebuah rutinitas yang harus dijalani dengan berbagai 
macam resiko. Hal ini dilakukan karena menjadi penambang belerang merupakan 
satu-satunya harapan untuk dapat bertahan hidup. Selain itu, penambang belerang 
juga memperoleh pengalaman menarik yang berhubungan dengan pekerjaan mereka. 
Jika ditinjau dari teori Emile Durkheim, penambang belerang mempraktekkan dua 
jenis solidaritas, yaitu mekanis dan organis. Penambang mempraktekkan solidaritas 
mekanis ketika mereka telah melewati area kawah dan mempraktekkan solidaritas 
organis ketika mereka berada di area kawah. Hal ini dilakukan karena area kawah 
merupakan area dimana penambang belerang bersusah payah mendapatkan belerang 
yang ditemani oleh kepulan asap belerang yang pekat untuk kemudian ditukar dengan 
upah. Hal ini merupakan kondisi dimana penambang melakukannya sendirian tanpa 
saling membantu. Untuk teori pilihan rasional, penambang belerang mulai 
menggunakan pikiran rasionalnya dalam setiap tindakan yang berhubungan dengan 
baik dan buruk untuk mereka dan keluarganya. Tentunya hal tersebut di dukung oleh 
berbagai macam realitas yang ada di sekitar mereka. 
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ABSTRACT 
 

 This study originated from the interest of researchers with the reality of what 
happened, where the beginning of researchers interested in the topic of the thesis 
Reality of Life Traditional Sulfur Miners (Study on Sulfur Miners of Ijen Crater) is 
when the researchers looked directly condition of the sulfur miners who were 
working to transporting sulfur in Ijen Crater with a high risk. Whenever work miners 
are always accompanied by various risks which can occur at any time, like death, 
sulfur fumes, slip, fall, and other risks. This situation supported by the geographical 
structure where miners work such as slippery roads, rocky, steep, pressed, and 
minimum efforts to achieve security. From the background, this research setting 
choose sulfur miners of Ijen Crater to be informants in this research. 
 To analyze reality of what happened researchers used qualitative research 
methods with the help of theory of social solidarity according to Emile Durkheim and 
theory of rational choice according to James S. Coleman as an analytical tool in this 
research. The paradigm used is constructivism, because this paradigm fixed on 
construction of research subjects that is sulfur miners. 
 In this research, informants says that reality of life as the sulfur miners is a 
routine that must be followed with another of risks. This is must be because become a 
sulfur miners is the only hope to be able to survive. Furthermore, sulfur miners also 
obtain an interesting experience that related with their job. If the terms of the theory 
of social solidarity, sulfur miners practice two types of solidarity that are mechanical 
and organic. Miners practice the mechanical solidarity when they have passed crater 
area and practice organic solidarity when they located in the crater area. This is 
must be because crater area is an area where sulfur miners take pains to get sulfur 
accompanied by a puff of sulfur fumes for later in exchange for a wage. This is a 
condition where the miners do it alone without help each other. For the theory of 
rational choice, sulfur miners start using its rational mind in every action that 
associated with good and bad for them and their family. Certainly that supported by 
various kinds of reality that is around them. 
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